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Not all behavior is self- or human-initiated, yet, bullying in the school environment is 
unavoidable. Bullying can be vocal or nonverbal. (1) What are the different types of 
bullying at MTs Bustanul Ulum Mempawah Timur? (2) What are the different types of 
bullying at MTs Bustanul Ulum Mempawah Timur? (2) Why is spiritual counseling 
provided at MTs Bustanul Ulum Mempawah Timur? (3) What role do BK teachers play at 
MTs Bustanul Ulum Mempawah Timur in spiritual counseling? This study intends to 
explain the types of bullying that occur among MTs Bustanul students The approach 
utilized was descriptive, and the research was conducted in the form of a survey. Three 
students and a BK teacher participated in this study. A qualitative technique is used in this 
research. Observation, interviews, and documentation were utilized to obtain data. Verbal 
bullying includes (1)swearing,(2)insulting,(3)labeling,(4)yelling, (5)humiliating in public, 
(6) accusing, and (7) slandering, according to the findings of the study. Religious therapies 
and scripture-based interventions are used in the approach. While BK teachers' primary 
responsibilities are to provide assistance, coaching/awards, enlightenment, role modeling, 
encouragement, and problem solving, in order to deliver a more accurate image in the 
future. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga formal 
yang bertujuan melaksanakan semua proses 
pembelajaran, secara optimal dan bermutu 
untuk dapat melahirkan siswa yang 
berkualitas. Tidak semua perilaku yang ada 
diri kita berasa dari dalam dan bawaan 
manusia, sebagian dari perilaku itu 
merupakan hasil dari suatu proses belajar. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku adalah lingkungan sekolah atau 
lingkungan sosial. Kenyataannya tidak semua 
lingkungan sosial memberikan pengaruh 
positif, adapun pengaruh negatif yang kerap 
dirasakan oleh individu lainnya. Dapat 
diambil contoh, di kehidupan berkeluarga 
dimana orang dewasa melakukan suatu 
tindakan kekerasan, ancaman atau 
mengintimidasi pada seorang anak secara 
langsung. 
Tindakan kekerasan, mengancam atau 
mengintimidasi lebih di kenal dengan istilah 
bullying. “Perilaku Bullying dapat ditemukan 
baik pada anak laki-laki maupun perempuan 
akan tetapi intensitasnya dipengaruhi oleh 
proses sosialisasi yang mereka terima, bukan 
karena adanya perbedaan tingkat keberanian 
dan ukuran fisik”. Coloroso (dalam Putri 
2015, p. 1150) Bullying merupakan 
permasalahan yang sering terjadi di 
lingkungan sosial serta menjadi topik yang 
sangat hangat diperbincangkan dan sampai 
menemukan solusi. Keberadaan Bullying 
dapat sampai mengakibatkan kehilangan 
nyawa. Maka di butuhkan kerjasama dari 
berbagai pihak untuk mengatasi masalah 
bullying. Perilaku bullying ada 3 macam, 
antara lain; bullying fisik, bullying verbal, 
bullying mental/psikologi. Bullying fisik 
adalah jenis bullying yang dapat kita lihat 
karena terjadinya suatu sentuhan fisik antara 
si pelaku dan korban bullying. Bullying 
verbal adalah jenis bullying yang terdeteksi 
melalui indera pendengaran. Bullying mental 
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atau psikologis merupakan jenis bullying 
yang berbahaya karena tidak bisa ditangkap 
oleh mata atau telinga. Praktek bullying ini 
terjadi diam-diam dan diluar radar 
pemantauan, contohnya mendiamkan, 
mengucilkan, mencibir, memelototi, 
mempermalukan, memandang yang 
merendahkan. 
Sejiwa Amini (2008, p. 3). Aksi 
bullying yang sering terjadi adalah ketika 
masa oriantasi siswa (MOS). Bullying tidak 
mungkin terjadi hanya dengan adanya 
perilaku bullying, harus ada korban yang 
menjadi sasaran penganiayaan dan 
penindasan. Bimbingan dan konseling adalah 
suatu unsur pendidikan yang memiliki 
peranan strategis karena langsung 
bersentuhan dengan aspek pribadi siswa. 
karena memiliki sifat membantu individu 
untuk mengubah perilaku yang lebih optimal. 
Pentingnya penelitian ini dilakukan dalam 
pendekatan konseling spiritual agar guru BK 
bisa membantu sekelompok individu yang 
mempunyai masalah sesuai dengan masalah 
yang dihadapi, karena guru BK sangat erat 
kaitannya dengan masalah yang dihadapi 
oleh siswa salah satunya adalah bullying. 
Kenyataannya di lapangan pada MTs 
Bustanul Ulum Mempawah Timur perilaku 
bullying ini terjadi di kalangan siswa. Hasil 
observasi awal peneliti di MTs Bustanul 
Ulum Mempawah Timur banyak terjadi 
saling mengejek, menyoraki dan mengolok- 
olok temannya di dalam kelas maupun pada 
waktu jam istirahat. Berdasarkan paparan 
tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Pendekatan 
Konseling Spiritual Untuk Mengatasi 
Bullying Pada Siswa MTs Bustanul Ulum”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara untuk memberi 
jawaban efektif, tepat pada sasaran dan 
efisien. Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif karena 
akan memaparkan atau akan menjelaskan 
tentang gejala-gejala yang terjadi pada saat 
penelitian. Menurut Sugiyono (2005, p. 21) 
“metode deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk memperoleh gambaran atau 
analisis dari hasil penelitian tanpa membuat 
kesimpulan baru”. Sesuai dengan pendapat 
Arikunto (2010, p. 234) yang menyatakan 
“Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
bukan eksperimen karena tidak dimaksudkan 
untuk mengetahui akibat dari suatu 
perlakuan”. Nawawi (2015, p. 66) terdapat 
empat metode yang digunakan dalam 
penelitian yaitu: 
1) Metode Filosofis 
2) Metode Deskriptif 
3) Metode Historis 
4) Metode Eksperimen 
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
diupayakan untuk mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta 
dan sifat objek tertentu. Berdasarkan 
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
metode deskriptif merupakan metode atau 
cara pemecahan masalah dalam suatu 
penelitian berdasarkan pada fakta yang ada di 
lapangan. Sehingga dalam penelitian ini 
dapat mendeskripsikan perilaku bullying 
pada peserta didik MTs Bustanul Ulum 
Mempawah Timur. Setelah menentukan 
metode penelitian, maka selanjutnya yang 
harus ditentukan dalam penelitian adalah 
bentuk penelitian agar diperoleh hasil 
penelitian yang sesuai dengan harapan 
berkaitan dengan metode deskriptif maka 
bentuk penelitian juga harus sesuai dengan 
metode tersebut. Oleh karena itu, 
berhubungan dengan bentuk penelitian 
deskriptif yang peneliti gunakan Nawawi 
(2015, p. 68) penelitian deskriptif memiliki 
tiga bentuk, yaitu: 
1) Survei (survey study) 
2) Studi Hubungan (interrelation study) 
3) Studi Perkembangan (developmental 
study) 
Berdasarkan beberapa bentuk 
penelitian tersebut, maka bentuk penelitian 
yang tepat digunakan adalah bentuk 
penelitian survei. Menurut Nawawi (2015, p. 
69) “survei tidak hanya menunjukkan tentang 
data peneliti, tetapi juga memberikan hasil 
untuk ukuran standar yang ada”. Bentuk 
penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti 
mengadakan survei langsung ke tempat yang 
menjadi tempat penelitian, dengan demikian 
penelitian ini dilaksanakan dengan 
melakukan survei langsung ke MTs Bustanul 
Ulum Mempawah Timur, menghimpun data- 
data tersebut sehingga diperoleh jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan. 
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Subjek dalam penelitian ini ada 3 
peserta didik yaitu MS (VII), S (VIII), BT 
(IX) peserta didik ini dipilih berdasarkan 
informasi guru BK yang mengatasi peserta 
didik tersebut. Subjek penelitian menerut 
Suharsimi Arikunto tahun (2016, p. 26) 
memberi batasan subjek penelitian sebagai 
benda, hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian melekat, dan yang di 
permasalahkan. Dalam sebuah penelitian, 
itulah data tentang variabel yang penelitian 
amati. Nawawi (2015, p. 100) membagi 
enam teknik pengumpulan data yaitu: 
a. Teknik Observasi Langsung 
b. Teknik Observasi Tak Langsung 
c. Teknik Komunikasi Langsung 
d. Teknik Komunikasi Tidak Langsung 
e. Teknik Pengukuran 
f. Teknik Dokumentasi 
Pendapat lain disampaikan lebih terperinci 
oleh Sugiyono (2016, p. 63) memiliki teknik 
pengumpul data, diantaranya: 
a) Teknik Observasi 
b) Teknik Wawancara 
c) Teknik Dokumentasi 
d) Teknik Triangulasi/gabungan 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 
Obsevasi Langsung, Teknik Komunikasi 
Langsung, dan Teknik Dokumentasi, 
Menurut Nawawi (2012, p. 100) mengatakan 
bahwa teknik obeservasi langsung adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melaui pengamatan dan pencatatan gejala- 
gejala yang tampak pada obyek penelitian 
yang pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan dan situasi 
terjadi. Menurut Nawawi (2012, p. 100) 
teknik komunikasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data dengan mengadakan 
tatap muka (face to face) dengan sumber 
data, untuk menghasilkan data yang 
sebenarnya dengan keperluan penelitian. 
Teknik ini adalah cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan penggolongan bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian, yang bersumber dari dokumen 
buku-buku koran, majalah dan lain-lain. 
Alat pengumpul data pada penelitian 
ini adalah Observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi adalah pengumpulan 
data dengan melaksanakan penelitian secara 
langsung. Menurut hadi dalam Sugiyono 
(2017, p. 145) “observasi merupakan suatu 
proses pengamatan yang dilakukan secara 
berurutan”. Sejalan dengan pendapat Nawawi 
(2015, p. 106) “observasi dapat diartikan 
sebagai penelitian dan pencatatan secara 
berurutan sebagai objek penelitian". 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa observasi adalah cara 
pengumpulan data melalui pengamatan 
secara sistematis dan terencana secara 
langsung terhadap gejala yang diteliti dan 
dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek yang sedang diteliti. 
Pada observasi ini peneliti mengamati peserta 
didik di MTs Bustanul Ulum Mempawah 
Timur. 
Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Pembicaraan yang 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
dan yang diwawancarai untuk memperoleh 
data yang benar. Menururt Nawawi (2015, p. 
118) “interview adalah cara kita 
mendapatkan informasi dengan memberikan 
pertanyaan kepada responden". Sejalan 
dengan pendapat Sedangkan menurut 
Arikunto (2014, p. 198) “interview adalah 
sebuah pertanyaan yang diberikan untuk 
mendapatkan informasi". Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpukan bahwa 
wawancara adalah teknik pengumpul data 
yang dilakukan melalui tatap muka (face to 
face) atau komunikasi langsung dengan 
melakukan Tanya jawab kepada narasumber 
untuk memperoleh informasi yang menjadi 
tujuan penelitian. Dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan memperoleh 
catatan penting yang bersangkutan dengan 
masalah yang diteliti, agara memperoleh data 
yang tepat. 
Menurut Nawawi (2015, p. 101) 
“dokumentasi adalah pengumpulkan data 
yang diambil dari buku, koran, majalah dan 
lain-lain”. Seirama dengan Sugiyono (2016, 
p. 82) “dokumentasi merupakan catatan dan 
gambaran serta karya-karya dari seseorang 
yang telah terjadi." Dari pendapat ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa dokumentasi 
adalah alat pengumpul data catatan peristiwa 
di masa lalu yang berbentuk tulisan, gambar, 
atau dokumen-dokumen. Ada tiga teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu: reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi Data (Data 
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Reduction) adalah bentuk analisis yang 
menunjuk kepada pemilihan, pemfokuskan, 
penyederhanaan, dan membuang data yang 
tidak perlu serta mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat diambil. Penyajian Data (Data Display) 
adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun, sehingga memberi kemungkinan 
akan adanya penarikan kesimpulan dalam 
bentuk teks yang berupa uraian singkat, 
bagan hubungan antar kategori sehingga akan 
semakin mudah dipahami. Penarikan 
Kesimpulan (Conclusion Drawing/ 
Verification) Menurut Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2014, p. 252) mengatakan 
bahwa: 
Kesimpulan kualitatif adalah suatu 
temuan yang belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa gambaran dari suatu objek yang 
belum jelas sehingga dilakukan penelitian 
untuk mendapatkan hasil yang jelas, dapat 
berupa sebelumnya masih remang-reman 
atau gelap sehingga diteliti menjadi jelas, dan 
dapat menghasilkan kesimpulan. 
Sejalan dengan pendapat di atas Yusuf (2017, 
p. 409) “penarikan kesimpulan selalu 
diperoleh dari data yang sudah benar dan 
dengan penyajian data. Kesimpulan dituntut 
ijin oleh orang lain yang ahli dalam bidang 
yang teliti, atau mungkin juga mengecek data 
lain”. Dalam penelitian ini semua data 
lapangan diolah untuk memunculkan 
deskripsi tentang faktor penyebab terlambat, 
dampak terlambat dan upaya yang telah 
dilakukan guru bimbingan dan konseling di 
sekolah untuk mengatasi atau meminimalisir 
kasus terlambat. Pemeriksaan atau 
Pengecekan Keabsahan Data. Teknik 
penjaminan ketepatan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi yang 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
waktu. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
ketepatan data yang memanfatkan sesuatu 
yang lain. Melalui triangulasi, data di cek 
kembali derajat kepercayaan sebagai suatu 
informasi. Jadi, triangulasi cara terbaik untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan 
kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks 
suatu studi sewaktu mengumpulkan data 
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil 
Setiap sekolah pasti memiliki yang 
namanya masalah bullying terhadap siswa 
satu dengan yang lainnya begitu pula di 
Madrasah Tsanawiyah. Madrasah 
Tsanawiyah merupakan jenjang dasar pada 
pendidikan formal di Indonesia, setara 
dengan Sekolah Menengah Pertama, yang 
dikelola oleh Departemen Agama yang 
memiliki tujuan untuk meningktkan 
pengalaman dalam ajaran agama islam secara 
benar dan meningkatkan kemampuan siswa 
agar terampil dalam bekerja, cerdas dalam 
berpikir, mulia dalam berakhlak. Namun 
dalam hal ini seorang siswa bukan hanya di 
harapkan pandai dalam bidangnya saja 
seorang siswa juga harus dapat menanamkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhannya. 
Bullying tidak akan terjadi apabila 
siswa memahami dengan adanya spiritualitas 
dalam dirinya, keimanan merupakan 
landasan pertama bagi seseorang agar bias 
berpikir dengan baik dan cerdas dalam 
bersikap. Sehingga disekolah dibutuhkan satu 
wadah pembinaan terhadap siswa agar dapat 
menjalankan itu semua. Seperti yang kita 
ketahui disetiap sekolah memiliki pembinaan 
khusus terhadap siswa yaitu Bimbingan dan 
Konseling (BK). 
Maka disinilah siswa akan diberikan 
pembinaan dan pencerahan atas apa yang 
dilalukan dengan lebih dalam lagi. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan 
pada siswa madrasah tsanawiyah bustanul 
ulum mempawah timur, maka sudah tentu 
siswa memiliki masalah bullying baik verbal 
maupun non verbal. Hal ini sesuai dengan 
hasil waancara peneliti kepada informan 
pertama yang mengatakan bahwa: 
“….bullying disekolah sering sekali terjadi 
pada saya dan teman seusia saya, tetapi 
mereka menganggap itu sebagai candaan, 
bullyingan yang dilakukan yaitu mendorong, 
mengejek dengan sebutan nama-nama aneh 
yang membuat kita merasa dipermalukan bu, 
menghina dengan membawa-bawa nama 
orang tua dan menebar gosip yang tidak baik 
bu”. 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan kedua 
dari teman sebayanya bahwa : 
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“….disekolah maupun diluar mereka sering 
sekali dijuluki atau di olok-olok dengan 
sebutan nama orang tua yang di tambah 
embel-embel, dan kadang ada yang 
menyoraki dengan teman-teman yang lain 
juga, bahkan kalau ada yang lewat teman 
yang suka membulli suka mamndang sinis 
kepada saya bu”. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh wali 
kelas bahwa : 
“…. Disekolah memang sering terjadi 
bullying salah satunya bullying verbal, 
kadang saya mendengar suara teriakan dari 
salah satu siswa yang suka mengolok dan 
memaki temannya, namun selama guru 
mendengar tentang permasalahan bullying 
akan selalu langsung diatasi bu, pada saat itu 
juga agar menjadi pelajaran dan efek jera dan 
di harapkan tidak akan berkelanjutan untuk 
seterusnya". 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan 
yang di ungkapkan Priyatna, menurut Sejiwa 
Amini (2008:2)dalam bukunya bahwa : 
“….bullying verbal, ini jenis bullying yang 
juga bisa ditangkap dengan indera 
pendengaran kita. Contoh-contoh bullying 
verbal yaitu memaki, menghina, menjuluki, 
meneriaki, mempermalukan didepan umum, 
menuduh, menyorki, menebar gosip, 
memfitnah dan menolak”. Berdasarkan dari 
hasil wawancara dari tiga informan dan 
pernyataan teori bullying yang penulis 
peroleh tentang bentuk bullying terhadap 
siswa. banyaknya aksi bullying di lingkungan 
pendidikan menggambarkan bahwa adanya 
penurunan moral. Sebenarnya tindakan 
bullying memiliki motif tertentu dari 
pelakunya yang terkadang luput dari 
perhatian guru maupun orang tua. 
Penyebabnya lebih dipengaruhi oleh keadaan 
faktor lingkungan . lingkungan tempat siswa 
tinggal menjadi hal yang sangat berpengaruh 
termasuk lingkungan keluarga, lingkungan 
dapat menyebabkan terbentuknya karakter 
siswa yang rentan terhadap bullying. Retno 
Astuti (2008:51) mengungkapkan bahwa 
penyebab terjadinya bullying antara lain dari 
faktor lingkungan sekolah yang kurang baik, 
guru memberikan contoh tidak baik pada 
siswa, ketidak cocokan di rumah, dan 
karakter anak”. 
Berdasarkan hasil paparan penelitian 
maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
bullying tidak hanya berasal dari pelaku 
tetapi juga orang-orang disekitarnya, factor 
yang berasal dari pelaku misalnya untuk 
mencari popularitas sehingga terbentuklah 
bullying pada orang lain dengan mamaki dan 
menghina siswa yang lain, maka pelaku akan 
terkenal dan ditakuti teman-temannya. Hal 
ini menimbulkan kepuasan tersendiri bagi si 
pelaku dan menimbulkan ketakutan bagi 
korban bullying. 
Tujuan konseling spiritual merupakan 
pengalaman dan pemantapan identitas 
spiritual atau keyakinan kepada Tuhan, 
karena sudah sangat jelas, bahwa profesi 
konseling adalah usaha sadar untuk 
memahami kondisi siswa baik secara jasmani 
maupun rohani yang kemudian mengantarkan 
siswa untuk menemukan solusi. Hal ini 
diungkapkan oleh guru bimbingan konseling 
bahwa : 
“…. Bimbingan konseling di MTS Bustanul 
Ulum Mempawah Timur dalam mencapai 
tujuan konseling spiritual untuk mengajak 
dan membimbing serta mengarahkan siswa 
agar dapat mengembangkan dirinya dalam 
kebenaran dan komitmen terhadap keyakinan 
dan nilai-nilai spiritual, sehingga dapat 
membangun kehidupan atau kebersamaan 
yang baik”. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh siswa 
MTS Bustanul Ulum Mempawah timur 
bahwa : 
“….. konseling spiritual sangat dibutuhkan 
sebagai siswa karena dengan adanya 
konseling spiritual dalm bimbingan 
konseling. Kami merasa terbantu dalam 
menghadapi masalah dan kesulitan-kesulitan 
yang sedang kami alami. Disekolah kami 
juga dibimbing kearah yang lebih positif 
untuk melakukan hal-hal baik. Disekolah 
juga diajarkan oleh guru untuk membiasakan 
mengucap salam, membaca do’a sebelum 
belajar, sholat dzuhur berjama’ah, dan 
pengajian diwaktu-waktu tertentu”. 
Berdasarkan hasil wawancara dari dua 
informan bahwa tujuan konseling spiritual 
keagamaan dalam bimbingan konseling 
sangat membantu dalam memfasilitasi dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengembangkan kesadarannya beragama 
dan masalah-masalah yang dihadapinya, 
sehhingga dapat mengembangkan kehidupan 
yang lebih bermakna dan memberikan 
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pengaruh yang positif terhadap 
kehidupannya. Guru bimbingan konseling 
dalam melaksanakan tujuan konseling 
spiritual memberikan beberapa intervensi 
konseling spiritual sebagai bentuk pelayanan 
diantaranya : 
1. Interversi Keagamaan dengan 
Spiritual. 
Intervensi keagamaan dengan 
spiritual dilakukan oleh guru BK 
terhadap siswa MTS Bustanul Ulum 
Mempawah Timur, untuk membantu 
siswa dalam memberikan pelayanan 
agar lebih terstruktur, dengan 
memberikan pemahaman dan 
pengajian kitab suci. Mendorong 
siswa untuk selalu melakukan ibadah 
tepat waktu dan berjama’ah dan 
membimbing siswa untuk selalu 
membaca kitab-kitab suci. 
2. Intervensi dalam Pertemuan 
Konseling dengan Pertemuan diluar 
Konseling. 
Intervensi dalam pertemuan 
diberikan guru BK terhadap siswa 
bustanul ulum mempawah timur 
secara menyeluruh. Hal ini dilakukan 
guru BK dengan tujuan memberikan 
informasi tentang spiritual 
keagamaan dan perbedaan diantara 
keyakinan agama siswa dengan 
perbuatannya. Salah satu caranya 
dengan mengajak berdo’a bersama. 
Sedangkan intervensi di luar 
pertemuan konseling guru BK 
membantu dengan memberikan 
pekerjaan rumah bagi siswa. 
Memberikan dorongan kepada siswa 
untuk selalu melakukan ibadah setiap 
hari dan tepat waktu, membaca dan 
mempelajari isi Al-Qur’an, serta 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
ada dilingkungan masyarakat seperti 
ceramah agama yang diadakan 
dimasjid. 
 
PERAN GURU BIMBINGAN DAN 
KONSELING DALAM KONSELING 
SPIRITUAL 
Setiap sekolah pasti memiliki peranan 
penting terhadap siswa. Sekolah merupakan 
salah satu wadah untuk membentuk 
karakteristik siswa untuk menyiapkan siswa 
agar menjadi baik dan berpikir positif. 
Lingkungan sekolah yang baik akan 
memberikan contoh yang baik terhadap 
siswanya dalam melakukan hal-hal yang 
menurut agama baik dan benar. Dalam hal ini 
siswa bukan hanya di harapkan pandai dalam 
bidang akademis melainkan juga memiliki 
spiritualitas yang baik dan juga akhlak yang 
baik. Konseling spiritual tidak akan berjalan 
dengan baik tanpa adanya pemahaman 
tentang agama, karena agama merupakan 
landasan utama dalam kehidupan manusia. 
Sehingga disekolah dibutuhkan satu wadah 
untuk memberikan layanan terhadap siswa 
agar dapat menjalankan itu semua. Seperti 
yang kita ketahui disetiap sekolah memliki 
layanan khusus terhadap siswa. 
Dari hasil observasi yang peneliti 
lakukan pada sekolah madrasah tsanawiyah 
bustanul ulum mempawah timur, maka 
seudah tentu sekolah memiliki sebuah 
peranan dam bidang bimbingan Konseling 
dalam memberikan layanan terhadap siswa. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
peneliti kepada informan pertama yang 
mengatakan bahwa : 
“…. Setiap sekolah memiliki peranan 
pendidikan yang penting terhadap siswa 
bukan hanya masalah pelajaran saja yang 
diutamakan dan prestasi yang dicapai tetapi 
juga memiliki peranan penting dalam bidang 
bimbingan konseling apalagi konseling 
spiritual. Konseling spiritual sangat 
dibutuhkan disekolah oleh siswa dalam 
menentukan arah hidup yang menentukan 
kehidupannya dimasa depan dan mencapai 
spiritualitas dirinya sendiri. Sehingga 
diperlukan peran seorang guru bimbingan 
konseling yang berperan secara langsung 
untuk memberikan layanan”. 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan kedua 
guru mata pelajaran di MTS Bustanul ulum 
mempawah timur bahwa : 
“…. Di sekolah MTS bustanul ulum 
mempawah timur guru bimbingan konseling 
memiliki peranan yang penting dalam proses 
memberikan layanan terhadap siswa. Sekolah 
juga memberikan bimbingan yang yang 
bersifat islam. Dalam bimbingan ini selaku 
guru tentu memiliki peranan penting dalam 
memberikan layanan kepada siswa 
diantaranya meberikan bimbingan yang 
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bersifat klasikal, pengajian kelas, konseling 
individu, dan layanan responsive”. 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari 
Yusuf (2009,p. 46) dalam buku psikologi 
perkembangan bahwa : 
“…. Secara umum terdapat beberapa 
intervensi spiritual yang digunakan konselor 
dalam membantu konseli yaitu do’a konselor 
(counselor prayer), pemberian informasi 
tentang konsep-konsep spiritual (teaching 
spiritual concepst), merujuk pada kitap suci 
(refence to scripture), do’a bersama konselor 
dan klien (counselor and klien prayer), 
dorongan untuk memanfaatkan 
(encouragement of forgivenss), penggunaan 
komunitas atau kelompok beragama (use of 
religious community), do’a klien (client 
prayer), bibliotherapy keagamaan (religious 
bibliotherapy)”. Berdasarkan dari hasil 
wawancara dari tiga informan dan pernyataan 
dari teori bimbingan konseling yang penulis 
peroleh tentang peran guru bimbingan 
konseling dalam konseling spiritual siswa 
disekolah, maka pada peranannya bimbingan 
konseling sangan penting terhadap siswa 
dalam proses pemberian bantuan dalam 
mengatasi bullying, pembinaan/pengarahan, 
pencerahan, teladan, motivasi dan pemecahan 
masalah. Sehingga dalam peranannya 
bimbingan konseling spiritual sebagai: 
1. Pemberi bantuan 
Pemberian bantuan dilakukan oleh 
guru bimbingan konseling terhadap 
siswa/siswi secara efektif untuk 
mengetahui masalah yang dihadapi 
siswa disekolah dan dilingkungannya 
sehingga tercapai tujuan dari 
pendidikan dan konseling spiritual 
untuk mengatasi bullying bagi siswa 
di MTS Bustanul Ulum Mempawah 
Timur. 
2. Pembinaan/pengarahan 
Pembinaan/pengarahan   dilakukan 
terhadap  siswa dalam mencapai 
konseling spiritual untuk mengatasi 
bullyiingbiasanya berupa pembinaan 
akhlak,  dan   cara bermuamalah. 
Dalam  pembinaan  siswa  akan 
diajarkan    bagaimana  dalam 
bertingkah laku dan bersikap yang 
baik terhadap guru dan orang yang 
lebih tua  serta  terhadap teman 
sebayanya.   Pengarahan  dalam 
pembentukan spiritual biasanya guru 
bimbingan konseling akan 
mengarahkan siswa untuk melakukan 
kegiatan yang bersifat positif dan 
menjauhi hal yang menjadi pemicu 
bullying. 
3. Pencerahan 
Pencerahan dilakukan terhadap siswa 
yang terbimbing untuk memberikan 
mereka kesempatan mengungkapkan 
segala sesuatu yang menjadi beban 
dalam pendidikan dan di sekolah. 
Guru pembimbing akan memberikan 
arahan dan memberikan pemahaman 
terhadap siswa bahwa yang 
dilakukan merupakan perbuatan yang 
tidak baik dan merugikan banyak 
orang. 
4. Teladan 
Guru bimbingan konseling dalam 
mengatasi bullying membentuk 
konseling spiritual siswa ketik proses 
pembinaan siswa akan menempatkan 
dirinya sebagai seorang teladan yaitu 
memberikan contoh teladan terhadap 
siswa untuk mengarahkan diri 
melakukan hal-hal baik misalnya 
mengajak teman atau siswa lain 
untuk tidak melakukan bully dan 
menghilangkan sikap senioritas pada 
dirinya. 
5. Motivasi dan pemecahan masalah 
Pemberian motivasi dan pemecahan 
masalah dilakukan guru bimbingan 
konseling  MTS  Bustanul  Ulum 
Mempawah Timur dalam peranannya 
dalam mengatasi   bullying  untuk 
menjadikan  siswa    cerdas secara 
spiritual   yaitu siswa diberikan 
motivasi untuk menentukan arah dan 
tujuan.  Motivasi   juga dijadikan 
pendorong untuk melakukan sesuatu 
yang lebih positif sehingga tingkah 
laku dan tindakan menguji siswa 
dalam mengatasi    bullying  dapat 
memberikan pemahaman benar salah 
sehingga dapat melihat dimana letak 
benar dan kesalahan yang dilakukan 
sehingga dalam proses penyelesaian 
masalah    yang   dihadapi   bias 
terselesiakan dengan baik. 
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Berdasakan hasil paparan 
penelitianmaka penulis menarik kesimpulan 
bahwa bimbingan konseling spiritual 
memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengatasi bullying terhadap pembinaan 
siswa. Dimana guru bimbingan dan konseling 
memiliki peranan dalam memberikan 
bantuan, pembinaan/pengarahan, pencerahan, 
teladan, motivasi dan pemecahan masalah. 
Sehingga dalam konseling spiritual siswa 
dapat dibentuk secara terstruktur, dan saling 
mendukung dalam proses mengatasi bullying. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Bentuk-bentuk bullying yang dialami 
siswa di MTs Bustanul Ulum Mempawah 
Timur yakni bullying verbal: Bullying verbal 
merupakan bullying yang bisa ditangkap 
dengan pendengaran kita. Contohnya 
memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, 
mempermalukan didepan umum, menuduh, 
menyoraki, menebar gosip dan memfitnah. 
Tujuan konseling spiritual di MTS Bustanul 
Ulum Mempawah Timur. 
Tujuan konseling spiritual diberikan di 
MTS Bustanul Ulum Mempawah Timur 
untuk memberikan pengalaman dan 
pemantapan identitas spiritual atau keyakinan 
kepada Tuhan, untuk mengajak dan 
membimbing serta mengarahkan siswa agar 
dapat mengembangkan dirinya dalam 
berkomitmen terhadap keyakinan dan nilai- 
nilai spiritual sehingga dapat membangun 
kekehidupan yang lebih baik. Peran guru 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
bullying dengan pendekatan konseling 
spiritual terwujud dalam beberapa bentuk 
pemberian bantuan yang diterapkan di MTs 
Bustanul Ulum Mempawah Timur yaitu 
sebagai berikut: diberikan bantuan, 
Pembinaan atau pengarahan, nasehat, 
Teladan, Motivasi dan solusi. 
Layanan koseling spiritual diatas tidak 
semua teori intervensi konseling spiritual 
yang digambarkan oleh Syamsy Yusuf 
dipakai guru BK dalam menangani 
permasalahan siswa khususnya untuk kasus 
bullying. Beberapa intervensi yang banyak 
digunakan adalah intervensi keagamaan, 
intervensi dengan merujuk pada kitap suci, 
dan intervensi di luar dan di dalam konseling. 
Berdasarkan penelitian dari beberapa sumber 
yang berhasil di teliti, maka diberikan 
campur tangan dari luar dan dalam konseling 
untuk mendapatkan hasil yang paling kuat. 
Hal ini terjadi karena mengkonfrontasi 
perbedaan antar keyakinan beragama siswa 
dengan perbuatannya, sehingga dengan 
kegiatan diluar konseling siswa dapat 
berdiskusi dengan guru BK atau guru agama 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang diberikan adalah 
sebagai berikut: Bagi guru BK hendaknya 
program yang yang telah dibentuk dijalankan 
dengan continue sehingga dampaknya bisa 
langsung terlihat. Misalnya menyusun 
jadwal, materi yang akan disajikan dalam 
bimbingan, setidaknya BK juga berperan 
dengan maksimal. Guru BK harus lebih 
serius dalam mencegah masalah bullying, 
baik dengan memberikan layanan yang 
bersifat klasikal maupun layanan yang 
bersifat kelompok. Layanan BK yang 
mengarahkan pada aspek keagamaan masih 
langka dipraktekkan di beberapa sekolah. 
Jadi, BK MTs Bustanul Ulum Mempawah 
Timur akan memiliki nilai plus dan menjadi 
rujukan untuk sekolah lain dalam 
memberikan penanganan siswa. 
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